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ABSTRAK

Pintu merupakan jalur akses untuk keluar masuk ruangan, dengan menggunakan pintu maka hak akses ke suatu ruangan
dapat diatur sedemikian rupa dengan menggunakan kunci. Saat ini secara umum penggunaan kunci pintu masih
menggunakan kunci fisik, baik di perumahan, pergudangan, maupun gedung-gedung. Dengan menggunakan cara
konvensional tersebut tidak ada keamanan tambahan seperti mengetahui siapa saja yang mengakses pintu atau berapa orang
yang sudah mengakses pintu. Dengan hadirnya konsep Internet Of Things (IOT) sebagai evolusi baru dari internet yaitu
menghubungkan “Things” atau “Objek” melalui internet yang terus mengalami perkembangan dengan didukung
pertumbuhan penggunaan smartphone yang naik terus menerus, sehingga semakin banyak orang yang terhubung ke internet
walaupun dengan mobilitas yang tinggi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka akan dibuat sistem keamanan pintu
(Smart Door Lock) yang berbasis internet of things sebagai penerapan smart building. Sistem ini akan dibuat memanfaatkan
mikrokontroler NodeMCU sebagai modul kontrol, Ubidots sebagai platform 10T untuk menyimpan data dan mengontrol
NodeMCU.

Keywords: Pintu, Internet of Things, Smart Door Lock

I.  PENDAHULUAN

Pintu merupakan jalur akses untuk keluar masuk ruangan[1], dengan menggunakan pintu maka hak akses ke

suatu ruangan dapat diatur sedemikian rupa dengan menggunakan kunci. Saat ini secara umum penggunaan
kunci pintu masih menggunakan kunci fisik, baik di perumahan, pergudangan, maupun gedung-gedung. Dengan
menggunakan cara konvensional tersebut tidak ada keamanan tambahan seperti mengetahui siapa saja yang
mengakses pintu atau berapa orang yang sudah mengakses pintu.

Dengan hadirnya konsep Internet Of Things (I0T) sebagai evolusi baru dari internet yaitu menghubungkan
“Things” atau “Objek” melalui internet yang terus mengalami perkembangan dengan didukung pertumbuhan
penggunaan smartphone yang naik terus menerus, sehingga semakin banyak orang yang terhubung ke internet
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walaupun dengan mobilitas yang tinggi. Definisi IOT menurut Cisco Internet Business Solutions Group (IBSG)
adalah “IoT is simply the point in time when more “things or objects” were connected to the Internet than people
”[2] maka setiap atau satu orang dapat terhubung dengan banyak objek hanya melalui media internet.

Penerapan loT untuk mengatur hak akses pintu dilakukan dengan menggunakan ESP-32 dan aplikasi blynk,
dimana pada penelitian tersebut menggunakan sensor infrared dan camera[3]. sistem yang dibuat tidak
terotomatisasi karena data dari sensor yang digunakan hanya menginfokan ke pemegang hak akses utama yang
menentukan pintu dapat dibuka atau tidak.

Pada penelitian lainnya, dibuat sistem yang menggunakan RFID sebagai pengganti kunci konvensional yang
menggunakan Arduino [4]. penelitian ini membuat sistem keamanan yang membaca tag kartu RFID yang
selanjutnya akan diproses mikrokontroller untuk menggerakan motor untuk membuka kunci pintu. Selain itu
sistem yang dibuat juga memiliki fitur buzzer untuk alarm dan menggunakan LCD sebagai monitoring user
namun pada sistem ini tidak terkoneksi dengan internet.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka akan dibuat sistem keamanan pintu (Smart Door Lock) yang
berbasis internet of things sebagai penerapan smart building. Sistem ini akan dibuat memanfaatkan
mikrokontroler NodeMCU sebagai modul kontrol, Ubidots sebagai platform IOT dan mengontrol modul
kontrol tersebut. Perangkat tersebut akan dipasangkan pada pintu yang ada di gedung Institut Teknologi Telkom
Jakarta yang dimana merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di jakarta milik Yayasan Pendidikan Telkom

[5].

I1. STUDI LITERATUR

Dengan memanfaatkan Internet of Things, penggunaan kunci konvensional pada pintu dapat ditingkatkan
keamanannya dengan membuat sistem yang dapat menseleksi siapa saja yang memiliki hak akses dan mencatat
siapa saja yang mengakses pintu.

Pada penelitian [6], dibuat sistem keamanan pintu menggunakan RFID dan bluetooth dimana untuk membuka
kunci pintu harus menempelkan kartu RFID pada perangkat yang dibuat. Selain sistem tersebut dikembangkan
juga aplikasi mobile berbasis android yang dapat memonitoring user yang mengakses pintu dan mematikan atau
menyalakan fitur RFID dari jauh.

Penelitian lainnya yang menggunakan loT adalah membuat aplikasi yang mengontrol pintu berdasarkan data
yang diambil dari webcam. Jika pada umumnya digunakan alarm untuk memberi tanda seseorang meminta
akses masuk ke suatu pintu, maka pada sistem ini digunakan webcam sebagai pengganti alarm. Jika orang yang
masuk kedalam tangkapan webcam dikenali, maka user atau pemilik rumah dapat membuka pintu yang
diinginkan agar orang tersebut dapat masuk [7].

Penerapan loT untuk mengatur hak akses pintu dilakukan dengan menggunakan ESP-32 dan aplikasi blynk,
dimana pada penelitian tersebut menggunakan sensor infrared dan camera [3]. sistem yang dibuat tidak
terotomatisasi karena data dari sensor yang digunakan hanya menginfokan ke pemegang hak akses utama yang
menentukan pintu dapat dibuka atau tidak.

Pada penelitian lainnya, dibuat sistem yang menggunakan RFID sebagai pengganti kunci konvensional yang
menggunakan Arduino [4]. penelitian ini membuat sistem keamanan yang membaca tag kartu RFID yang
selanjutnya akan diproses mikrokontroller untuk menggerakan motor untuk membuka kunci pintu. Selain itu
sistem yang dibuat juga memiliki fitur buzzer untuk alarm dan menggunakan LCD sebagai monitoring user
namun pada sistem ini tidak terkoneksi dengan internet.

I1l. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan referensi-referensi terkait dengan internet
of things, smart door lock, smart building, mobile application development. Pada tahap selanjutnya adalah
memulai pembuatan perangkat 10T dan mengujicoba koneksi dengan aplikasi back-end menggunakan platfotm
Ubidots. Setelah ujicoba tersebut berhasil maka dilanjutkan dengan membuat aplikasi mobile yang selanjutnya
akan digunakan user untuk mengakses pintu. Untuk pembuatan perangkat 10T digunakan alat-alat sebagai

berikut:

1. NodeMCU
Perangkat ini digunakan sebagai mikrokontroler yang dapat dikontrol secara jarak jauh dan terubung
dengan selenoid pengunci pintu. NodeMCU merupakan mikrokontoler yang terintegrasi langsung
dengan modul WiFi, sehingga tidak membutuhkan perangkat tambahan untuk dapat terhubung ke

internet [8].
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Gambar 2. NodeMCU (Sumber: https://github.com/nodemcu/nodemcu-devkit-v1.0)

2. Sensor Ultrasonik
Sensor ini merupakan sensor pengukur jarak yang menggunakan gelombang ultrasonic. Prinsip kerja
sensor ini seperti dengan radar ultrasonic. Gelombang ultrasonic dipancarkan yang kemudian diterima
kembali oleh penerima gelombang ultrasonuk. Jarak antara waktu pancar dan waktu terima digunakan
sebagai representasi dari jarak objek. Sensor HC-SR04 memiliki 4 kaki pin yaitu VCC sebagai pin input
tegangan, GND pin input ground, TRIG dan ECHO sebagai pin pertukaran data. Sensor ini digunakan
untuk

Gambar 3. Sensor HC-SR04 (Sumber: https://www.acmesystems.it/HC-SR04)

3. 12V DC Selenoid
Merupakan perangkat versi kunci elektronik pintu. Perangkat ini layaknya slug namun dengan potongan
miring dan braket untuk dipasang dipintu yang bekerja pada tegangan 9-12V.
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Gambar 4. 12V DC Selenoid (Sumber:
https://www.rhydolabz.com/miscellaneous-miscellaneous-c-205_82/12v-
solenoid-lock-p-2327.html)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode dan alat yang digunakan maka dibuatlah skematik seperti pada gambar 5. Sensor dan
selenoid dihubungkan ke NodeMCU melalui breadboard dan untuk power tambahan digunakan power supply
tambahan sebesar 9V dan diberikan regulator 5V serta kapasitor.

Gambar 5. Skematik Perangkat Smart Door Lock

Data dari perangkat smart door lock akan dikirimkan secara realtime ke ubidots ketika ada perubahan nilai
yang ditangkap oleh sensor ultrasonik yang menandakan adanya seseorang yang akan mengakes pintu. Dalam
tahapan ujicoba user dapat membuka atau menutup kunci melalui smartphone android.
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Gambar 6. Arsitektur Sistem

Selanjutnya adalah membuat perangkat dapat terhubung ke ubidots dengan membuat device, variable dan
widget. Untuk menghubungkan antara modul konrol dan ubidots, maka API, ID, dan Token yang tertera pada
halaman devices ubidots harus ditempel pada code di arduino IDE. Sedangkan widget yang digunakan adalah
widget switch dengan pengaturan seperti pada gambar 7 dan 8. Pada pengaturan tersebut diberikan nilai jika 0
maka perintah dan pesan yang diberikan adalah pintu akan terbuka dan jika 1 maka perintah dan pesarn adalah
pintu terkunci
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SmartDoorlLock

0 @

Gambar 7.“Pembuatan Device dan Variables di Ubidots
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Gambar 8. Pengaturan Switch pada Ubidots

Tahap terakhir adalah melakukan ujicoba pengontrolan modul kontrol melalui aplikasi android ubidots yang
dapat dilihat pada gambar 9. Secara default kondisi pintu terkunci yang dengan output “Door 1 Locked” dan
mengirimkan nilai ke modul kontrol “1” yang artinya adalah perintah untuk mengunci pintu dengan tampilan
pada gambar 9 (A). Sedangkan jika pintu akan dibuka maka aplikasi akan memberikan nilai ”0” yang artinya
dalah perintah untuk membuka kunci pintu dengan tampilan seperti pada gambar 9 (B).

€ SmartDoorLock € SmartDoorLock

Switch Switch

(smartboorLock) (smartDoorLock)

Gambar 9. Tampilan Aplikasi Pengontol; (A) Kondisi Pintu Terkunci, (B) Kondisi Pintu
Terbuka
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V. KESIMPULAN

Perancangan sistem Smart Door Lock menggunakan Internet of Things dapat dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat seperti NodeMCU, Sensor Ultrasonik, dan Selenoid. Perangkat tersebut dapat
dihubungkan dengan platform 10T yaitu Ubidots yaitu dengan mencantumkan API, ID, dan TOKEN yang
disediakan ke baris kode yang akan diupload ke NodeMCU. Pengontrolan dilakukan dengan membuat widget
pada platform Ubidots, pada penelitian ini yang digunakan adalah widget switch yang memberikan output “0”
sebagai perintah untuk membuka pintu dan “1” untuk mengunci pintu ke NodeMCU.
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